BAB III

KONTROVERSI PROYEK NUKLIR IRAN

A. Sejarah Nuklir Iran

Sejak era Shah Iran Reza Pahlevi, Iran sudah mulai mengembangkan
kekuatan @itemya termasuk senjata nuklir. Tepatnya Iran mulai
melaksanakan program nuklirnya sejak tahun 1960-an. Instalasi nuklir Iran
pertama adalah untuk riset nuklir dengan kekuatan hanya 5 Megawatt yang
diperoleh dari Amerika Serikat dan memulai beroperasi pada tahun 1967.
Setelah itu Iran membangun empat reaktor nuklir untuk riset dengan masing
masing memiliki kekuatan tidak lebih dari 30 Kilowatt vang terletak di pusat
riset nuklir Asfahan Pada tahun 1975, Iran menandatangani transaksi
pembangunan reaktor nuklir dengan perusahaan Jerman Barat, Siemen.
Seharusnya sesuai dengan transaksi itu perusahaan jerman tersebut
mendirikan dua reaktor nuklir dengan kekuatan masing masing 1.300
Megawatt di kota Bushehr yang terletak di tepi laut Persia.!

Pasca Revolusi Islam Iran yang dimotori oleh Imam Khomeini d_an
berhasil menggulingkan rezim Shah Reza Pahlevi tahun 1979, Amerika
Serikat menarik diri dari fran dan memutus hubungan diplomatik dengan Iran.
Rezim Reza Paialevi yang pro terﬁadap Amerika Serikat digulingkan dari
pemerintahan, dan merubah Iran menjadi sebuah Negara agama, menerapkan

ajaran-ajaran Islam sebagai dasar dalam pemerintahan dan tata Negara.

P N L a . e ——



Akibat dari peristiwa itu, Kedutaan Amerika Serikat di Tehran ditutup paksa
oleh mahasiswa Iran dan diusir keluar dari tanah Persia.

Ketika terjadi revolusi Islam tahun 1979 di mana Rezim Shah Pahlevi
berakhir, semuﬁ kerja sama serta kontrak tentang pengembangan teknologi
nuklir terthenti dan semua negara Eropa dengan sepihak membatalkan semua
kerja sama dengan Iran. Oleh sebab itu, Iran pun mencoba menjalin kerja
sama dengan negara-negara lain untuk menyelesaikan pembangkit Hstrik
tenaga nuklimya. Tak selang beber.apa lama, mayoritas mitra baru Iran dalam
hal nuklir tersebut membatalkan kontrak kerja sama Hal tersebut dﬂMm
karena derasnya tekanan yang dilakukan oleh AS dan Barat. Karena tak
memiliki rekan dalam pengembangan teknologi nuklimva, Iran pun terpaksa
melanjutkan pengembangan nuklirnya sendiri.

Iran merzpakan salah satu Negara dan Timur Tengah vang menjadikan
nuklir sebagat salah satu sektor untuk meningkatkan kemampuan
domestiknya Pengembnan nuklir Iran telah dimulai sejak naiknya Shah Reza
Pahlevi pada tahun 1940 hingga tahun 1979. Dibawah rezim Shah tersebut,
Iran mulai melakukan kerjasama nuklir dengan beberapa Negara Eropa untuk

membantu Iran demi menciptakan infrastruktur dalam bentuk reaktor nuklir.®

2 «prospek hubungan Bilateral Iran-AS: Change We don't belive in”,Yogyakarta, 2009, diakses
dari http://interdisciplinary.waordpress.com/2009/03/28/hubungan-bilateral-Iran-as-change-we-
don’t-belive-in/ (diakses tanggal 27 April 2010).

3 “Iran Antara Ambisi Nuklir dan Tekanan Amerika Serikat”, Kompas, 26 Juni 2003, Yogyakarta,
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Keinginan Iran untuk dapat memililc-i reactor nuklir telah muncul mulai tahun
1956 terbukti dengan didirikannya pusat atom di Universitas Teheran.*
Universitas ini menjadi pusat dimana penelitian terhadap nuklir berskala kecil
dimulai, sehingga menjadikan Universitas ini menjadi laboratorium pertama
yang digunakan untuk penelitian nuklir di Iran pertama kali.

Semua bentuk kerjasama pembangunan nuklir itu sempat berhenti
karena lepasnya masa jabatan Shah Reza Pahlevi dari masa
kepemimpinannya dalam pemerintahan Iran akibat revolusi kaum Islam.
Setelah jatuhnya Shah Reza Pahlevi dari jabatannya karena Shah dianggap
sebagai ancaman vang berlaku kasar pada kaum ulama di Iran, beberapa
Negara Eropa seperti Jerman dan Prancis mulai menghentikan kerjasamanya
dalam membantu Iran membangun reactor nuklir’ Jatuhnya masa
pemerintahan Shah Reza Pahlevi mempengaruhi sistem pemerintahan Iran
yang kemudian berubah menjadi republik Islam yang dipimpin oleh
Ayatollah Khomeini mulai tahun 1979, Setelah berubah menjadi republik
Islam mulai merangkul Negara-negara lain untuk membantu dalam
melanjutkan kepentingan terhadap pembangunan reactor nuklir.® Pabrik
konversi uranium (USF), di kota Isfahan dan instalasi nuklir di wilayah

Natanz merupakan industry yang telah berhasil didirikan oleh Iran untuk

““Iran Antara Ambisi Nuklir dan Tekanan AS”, loc.cit
> ibid
%Pemanfaatan energi nuklir”, Perspectives, Yogyakarta, 2007, diakses dari
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dapat membantu dalam pembangunan pengayaan uranium (lihat Gambar 1.1

dan 1.2).

Gambar 1.1

Reaktor Nuklir Kota Natanz

Sumber:“Iran Nuclear Weapon, A Threat to Peace”, diakses dari
http://ww.state. gov/secretary/rm/2006/90969,  diakses pada
tanggal 21 Maret 2011
Gambar 1.2

Pabrik Konversi Uranium (USF) Iran di Isfahan

Sumber:“Iran Nuclear Weapon, A Threat to Peace”, diakses dan
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Pada masa pasca revolusi Islam, Iran sudah memiliki teknologi nuklir
yang sangat canggih karena belum ada campur tangan Negara asing seperti
Amerika Serikat namun setelah revolusi Islam justru campur tangan Negara
asing seperti AS semakin bertambah kuat.”

Program nuklir ini semakin dikembangkan setelah masa pemerintahan
Muhammad Khatami selesai tahun 2005. Ambisi untuk menjadi negara nuklir
dilanjutkan oleh Presiden Ahmadinejad. Hasilnya, Presiden Ahmadingjad
berhasil mengembangkan lebih jauh program nuklir terbukti dengan adanya
reaktor nuklir di kota Isfahan, Arak, dan kota Notanz.? (lihat: letak program

nuklir Iran dalam peta 1.3)

7 Iran Tetap Bertekat produksi Tenaga Nuklir”, Kompas Cybermedia, Yogyakarta, diakses dari
htip://www . kompas.co.id/kompas-cybermedia/international/index htm, (akses pada tanggal 18
April 2010)

8 “What Makes Tehran Tick? Option for Israel and USA to Prevent a Nuclear-Armed Iran”,IPC,
White Paper No 4, Yogyakarta, 2007, hal 64, diakses dari
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Gambar 1.3
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B. Arah Baru Kebijakan Nuklir Iran

Arah baru kebijakan program nuklir Iran dimulai lag: ketika Presiden
Ahmadinejad memimpin Iran. Iran terus mengumumkan kemajuan proyek
nuklitnya kepada dunia Pada tahun 2009 Iran mengumumkan rencana
pembangunan 10 fasilitas pengayaan nuklir baru untuk program nuklirya

Dalam upaya memenuhi kebutuhan sumber daya manusia untuk reaktor
nuklir itu pemerintah Iran mengirim para ilmuwan dan teknisi kebeberapa
universitas dan lembaga-lembaga riset nuklir berskala kecil untuk riset dekat
Kota Teheran. Pemerintah Iran memasok uranium dalam jumlah besar untuk
kebutuhan reaktor nuklir tersebut dan program nuklir Iran dikembangkan
karena adanya keinginan menguasai teknologi nuklir seimbang dengan
perkembangan teknologi dunia, dan pada tahun 1968 Iran menjadi pelopor
dalam penandatanganan kesepakatan NPT, sebagai Negara anggota yang
mengembangkan nuklir untuk tujuan damai. '’

Krisis nuklir Iran berawal ketika pada Agustus 2002, Dewan Nasional
Perlawanan Iran, oposisi pemerintah Iran vang berada di pengasingan,
melaporkan tentang adanya fasilitas pengayaan uwranium di Natanz dan
fasilitas air berat di Arak. Dalam perkembangan selanjutnya, pada Januari
2006 Iran melepaskan segel IAEA dan memulai penelitian bahan bakar nuklir

yahg kemudian dilanjutkan dengan pengayaan uranium.

% “Iran Lanjutkan 10 Proyek Pengayaan Uranium fran memiliki alasan kuat kepada IAEA
mengenai pembangunan konstruksi uranium”, ttp://dunia.vivanews.com/news/read/110008-
Iran lanjutkan 10 _proyek pengayaan uranium, diakses pada 4 Januari 2011.

1IN = o .a

~m~ 1 a 4 wm . - p— p— 7 a wx Wk, wF ww A e



Berawal dari adanya pasca revolusi Islam menunjukkan pengembangan
insatalasi-instalasi nuklir Iran telah mengalami kemajuan pesat baik dalam
teknologi, kuantitas dan kualitas. Hal ini didukung oleh adanya terobosan
baru bagi Iran dalam usaha memasuki bidang sikius produksi bahan bakar
nuklir. Pada tanggal 11 September 2003 secara resmi Iran mendeklarasikan
kebijakannya dalam memperkaya uranium. Bentuk-bentuk positif dalam
kemajuan nuklir Iran yaitu sebagai berikut:

a. Kemajuan teknologi Iran juga tidak lepas dari dukungan para
pejabat Iran dan ilmuan-ilmuan nuklir Iran. Keteguhan rakyat Iran
juga merupakan salah satu faktor vang memotifasi Iran untuk terus
mempertahankan haknva dibidang nuklir sipil sesuat dengan
perjanjian-perjanjian internasional dan juga piagam Badan Energi
Atom (IAEA). Jika mengacu pada isi dari Perjanjian Non
Proliferasi, disitu telah dijabarkan bahwa Iran berhak untuk
mendayagunakan teknologi nuklir untuk tujuan perdamaian. Tidak
hanya itu saja isi dan perjanjian tersebut juga menyatakan bahwa
Negara-negara yang juga memiliki teknologi nuklir berkewajiban
membantu Negara-negara yang tergolong belum memiliki teknologi

nuklir.!!

e Seputar Program Nuklir Iran: Resistensi Nuklir-Sketsa Perjuangan Bangsa Iran Menggapai
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b. Usaha Iran dalam menunjukkan maksud baiknya dihadapan
masyarakat internasional bahwa nuklir yang sedang dikembangkan

adalah untuk bertujuan damai.*

Kebutuhan akan energi nuklir itu dapat dikatakan sebagai sebuah
kebutuhan primer bagi setiap Negara karena terlihat dan semakin mentpisnya
sumber daya alam, Masalah mengenai pengembangan teknologi nuklir
tergolong sangat rumit karena jika memandang dan kebutuhan sumber daya
manusia, maka nuklir dapat dignnakan sebagai salah satu sumber energi
alternative untuk mengoperasikan salah satu infrastruktur Negara yaitu
listrik * Membahas tentang kebutuhan Iran terkait sumber tenaga nuklir, jika
melihat dan perkembangan populasi rakyat Iran yang terus menerus
bertambah antara 6% hingga 8% maka dapat dijabarkan bahwa pada tahun
2025 jumlah rakyat fran mencapai 100 juta jiwa.**

Dengan begitu sebenamya Iran tidak hanya mengandalkan sumber daya
minyak yang dimiliki Iran karena sumber daya minyak tersebut semakin
menipis dan apabila sumber minyak tersebut habis maka tidak menutup
kemungkinan Iran dimasa depan menjadi Negara yang selalu bergantung

pada impor minyak secara total. Itu sebabnya pengembangan energi nuklir

12 ibid

13 « Iran, Antara Bom Nuklir dan Sumber Minyak Bumi”, Kompas, Yogyakarta, diakses dari
http://www kompas.com/internasional/index htm, (akses pada tanggal 12 April 2010)
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menjadi salah satu alternative bagi Iran untuk dapat mengatasi kebutuhan
bagi sumber daya manusia.'®

Jika memandang mengenai teknologi yang dimiliki oleh Iran, pada
tahun 2006 Iran telah memiliki teknologi canggih yang dapat digunakan
untuk pemisahan dan pengayaan uranium. Cara pemisahan tersebut yaitu
dengan melakukan penyempurnaan yang dilakukan terbadap fieell cycle
secara laboratories melalni 164 perangkat sentrifugal dimana melalui
sentrifugal ini dapat menghasilkan produksi uranium hingga level 3,5 persen
(level yang harus dicapai untuk dapat menciptakan tenaga listrik). Fungsi dan
sentrifugasi ini sebenarnya untuk mensuplai berbagai reactor riset dan reactor
tenaga di Mahathah, Posyhar, yang diaktifkan pada akhir tahun 2006.'

Pada saat ini Iran telah memiliki 110 ton uranium fluoroid level ke
enam yaitu merupakan bahan mentah yang dikembangkan dan dituangkan
setelah dalam perangkat sentrifugal yang memisahkan gas dari uranium
sampai terciptanya uranium berkapasitas 3,5 persen.'” Hal-hal yang menjadi
motifasi bagi Iran dalam mengembangkan nuklirnya yaitu:

a. Bahwa produksi senjata nuklir menjadi sebuah jaminan bagi Iran

untuk dapat menghadapi ancaman dan Israel dan AS. Iran

mengambil pelajaran yang sangat penting ketika di masa lalu pernah

13 bid.

16 «Gebrakan Nuklir fran”, Aktualita, Yogyakarta, 2007, diakses dari
http://www.batan.go.id/mediakita/curent/mediakita. php?group=aktualitaf artikel=akt3&hlm=1,
akses pada tanggal 19 Maret 2010.
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terlibat konflik dengan Irak menggunakan senjata biologi serta
senjata kimia untuk mengalahkan Iran. Peristiwa tersebut menjadi
salah satu penyebab Iran utuk lebih waspada

b. Secara geografis, Iran dikelilingi oleh batas-batas wilayah 15 negara
dan sebagian besar dari Negara-negar tersebut memiliki sifat yang
tidak dapat dipastikan apakah Negara-negar tersebut berperan
sebagai kawan atan mush yang setiap saat dapat menyerang.'® (lihat
gambar 1.4 “Timur Tengah dalam Peta)

c. Adanya keinginan bagi Iran untuk berperan dalam politik regional
vangtidak hanya berpengaruh di dalam kawasan Timur Tengah

tetapi juga di seluruh dunia melebihi AS.*

Ayatollah Ali Akbar Hashemi Rafsanjant (Ketua Dewan Penentu
Kebijakan Pemerintah Republik Islam Iran) mendukung Presiden
Ahmadinejad agar Iran semakin melanjutkan agar Iran semakin melanjutkan
pengembangan nuklir bahkan meminta Negara-negara lain sepertt Suriah dan
Kuwait menutup mulut bahkan bersikap netral meskipun Amerika Serikat

meminta Negara-negara tersebut mengunakan fasilitas-fasilitas militer untuk
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mengatakan bahwa “kami berusaha memanfaatkan tenaga nuklir dalam
tujuan perdamaian”

Rafsanjani juga mengatakan bahwa “ada banyak kesempatan bagi Iran
dan berbagai Negara lain untuk menguasai teknologi nuklir dari Negara-
negara besar dan berbagai macam cara seperti yang dilakukan oleh Israel
terhadap Negara-negara lain”. Meskipun demikian Rafsanjani menegaskan
bahwa “saya meminta kepada pemerintah Iran untuk tidak mudah
melancarkan serangan militer karena hal tersebut memiliki peluang bahwa
Revolusi Islam di Iran mampu mendepak Amerika Serikat dari Iran pada
tahun 1979 dengan hanva mengandalkan rakyat Iran dari beberapa masjid
saja” 2

. Sebagat Negara republik Islam, Iran juga memiliki komisi khusus yang
menjadj salah satu aspek penting dalam pembangunan atau pengembangan
nuklir dit Iran yang disebut dengan AEOQI (Atomi(-: Energi Organization of
Iran).”? AEOI yang berdiri pada tahun 1950 dengan fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai pusat penelitian pendayagunaan energi nuklir.

b. Sebagai komisi yang menangani secara khusus tentang sumber daya

yang dianganggap ramah lingkungan dalam pendayagunaan energi

nuklir,

% Adel El-Gogary, “Ahmadinejad The Nuciear Savior Of Tehran: Rafsanjani Dukung
Ahmadinejad”, Penerbit Iman, Yogyakarta, 2007, hal 298-303

2 Ibid hal 298-303

2 “Tranian Nuclear Regulatory Authority”, AEOI, Yogyakarta, diakses dari
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AEOI ini merupakan komisi nasional yang membantu pemerintah Iran
dalam mengembangkan program nuklirnya baik dalam kebutuhan energi
maupun systém pertahanan Iran hingga masa yang akan datang. AEOI juga
merupakan organisasi nasional yang membantu pemerintah dalam
menciptakan rudal yang dapat dipasangi hulu ledak berkepala nuklir. Jenis
rudal milik Iran yang cukup memberikan pengaruh terhadap perilaku Negara-
negara lain termasuk Amerika Serikat dan Israel adalah rudal Shihab 3 serta
yang tetrbaru yaitu rudal Shihab 4. Shihab 3 merupakan jenis rudal balistik
vang mampu menempuh jarak tembak 1000 km (jarak ini mencakup Israel
dan Cina), dengan tinggi 25 meter. berat 18000 kilogram, dan berdiameter
1,1.%

Kemudian rudal Shahab 4 yang merupakan rudal balistik terbaru milik
Iran memiliki kapasitas kemampuan sebagai berikut: dapat ditembakkan
hingga jarak 2896 km, dengan tinggi 25 meter, berat 22000 kilogram dan

berdiameter 1’3 meter.?*

3 «“Rudal Shahab 3 dan Rudal Shahab 4”, Kompas-Cetak, Yogyakarta, diakses-dari
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Gambar 1.4
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C. Per_lentangan AS Terhadap Nuklir Iran

Permasalahan yang paling baru dan paling fenomenal terkait dengan
politik Timur Tengah adalah Program Nuklir Iran. Namun AS tidak gegabah
dalam mengambil langkah militer terhadap Iran. Dalam kasus Iran ini
Amerika tidak lagi menggunakan tindakan unilateral sebagaimana dilakukan
dalam kasus penyerangan Irak, Amerika ingin memanfaatkan peran Dewan
Keamanan dan meyakinkan anggotanya bahwa sanksi terhadap Iran amatlah
diperlukan dan kemudian barulah mereka dapat melakukan berbagai tindakan
untuk menyerang Iran. Krisis Iran semakin hari kian memanas dikarenakan
bahwa IAEA mempunyai kemungkinan yang cukup besar untuk membawa
permasalahan ini kepada Dewan Kemanan, maka Parlemen Iran
mengeluarkan kebijakan untuk tidak mengizinkan JAEA untuk melakukan
inspeksi ataupun pemeriksaan di Iran. Kebijakan tersebut disetujui mayoritas
hampir dari selurvh anggota Parlemen Iran, di mana dari 197 sﬂara 183
diantaranya mendukung pemberlakuan kebijakan tersebut.”

Sementara Amerika mengklaim bahwa program pengayaan uranium
Iran adalah untuk memproduksi bom atom, namun Iran menyangkal dengan
tegas hal tersebut dan menyatakan bahwa program tersebut digunakan untuk
pengembangan tenaga listrik. Iran juga menyatakan bahwa seandainya negara
mereka diserang, maka mereka pun tidak segan untuk melakukan
penyerangan balik yang sepatutnya. Dikarenakan kondisi yang demikian,

maka Cina dan Rusia tidaklah setuju dengan rencana dari Amerika Serikat

2 RRISIS NUKLIR IRAN: Perspektif Hukum dan Geopolitik,
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dan mereka menginginkan adanya solusi diplomatik dan politik terhadap
krisis berkepanjangan ini. Kemudian AS membawa isu nuklir Iran ini kepada
Dewan Keamanan, *

Sejalan dengan upaya AS untuk membawa permasalan nuklir Iran ke
DK PBB, Menteri Luar Negeri Iran, Manouchehar Mottak bahwa sebelum
permasalahan ini dibawa di hadapan Dewan Keamanan, maka Iran
mempunyai kesempatan terakhir untuk membuktikan kepada dunia bahwa
program nuklirnya adalah benar-benar diperuntukan untuk tujuan vang damai.
Dalam rangka memberikan tekanan kepada Rusia dan Cina, Amerika Sernikat
dan Inggris juga berusaha memberikan beberapa bukti baru dengan harapan
mereka menyetujui bahwa program nuklir Iran sebenamva ditujukan untuk
memproduksi bom atom.

Di sisi lain, Iran mengeluarkan pengumuman pada tanggal 4 Februari
2005 bahwa jikalau JAEA menyerahkan permasalahan i kepada Dewan
Keamanan, maka tindakan tersebut akan memberhentikan IAEA untuk dapat
melakukan pemeriksaan lebih lanjut maupun mengikuti perkembangan dari
program pengayaan uranium Iran. Pada tanggal 25 Februan 2005, Presiden
.Amerika Serikat, George W. Bush memberikan pemyataan bahwa baik |
Amerika maupun Eropa keduanya telah sepakat program pengayaan uranium
Iran haruslah sesegera mungkin dihentikan. Menanggapi hal tersebut, tanpa

merasa tertekan oleh Amerika, Iran menyatakan bahwa mereka mempunyai
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Dibalik keinginan besar Iran dalam miengembangkan teknologi nuklir
untuk tujuan damai, dan sebagi energi listrik, berbagai kecaman datang dan
berbagai Negara khusnya Amerika Serikat yang menganggap bahwa Iran
telah mengembangkan teknologi nuklir untuk tujuan militer dan mengancam
perdamaian dunia, atas sikap keras Iran tersebut, akhinya beberapa Negara
Barat mengajukan Iran ke Dewan Keaamanan PBB, dan Badan Atom
Internasional (Internasional Atomic Energi Agency, IAEA.). Namun perlu
digarisbawahi disini bahwa IAEA tidaklah memiliki kekuatan yang sama
dimiliki oleh Dewan Keamanan PBB dari Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Dan resmi pada tanggal 4 Febrnari 2006, JAEA memutuskan untuk
mengajukan permasalaban nuklir Iran ke DK PBB. Keputusan ini diambil
setelah diadakan pemungutan suara putaran kedua para anggota Dewan
Gubemur Dewan Atom Intermasional. Dari 35 anggota Dewan yang
mempunyai hak pilih, 27 menyatakan setuju, 3 menolak dan 5 abstain.
Indonesia vang juga menjadi anggota Dewan Gubermnur ini memilih untuk
abstain bersama dengan Libya, Afrika Selatan, Belarusia dan Algeria.?’

Tepat 25 Maret 2007, Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa -
(DK PBB) dengan suara bulat menjatuhkan sanksi atas Iran, setelah
perdebatan panjang selama kurang lebih 3 minggu. Sanksi baru ini melarang
Iran mengekspor senjata dan menyerukan kepada semua Negara untuk tidak
menjual atau mentransfer segala macam kendaraan tempur lapis baja, sistem

artileri kaliber besar, pesawat tempur, helikopter tempur, kapal perang, rudal,
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dan persenjataan lainnya. Juga meminta Negara- Negara secara sukarela
melarang perjalanan pejabat dan pengusaha yang terlibat dalam program
pengayaan nuklir Iran. Ada 7 anggota Garda Revolusi Iran yang juga
dilarang bepergian, diantaranya, Wakil Komandan Garda Revolusi, Kepala
Staf Gabungan dan Wakil Administrator, serta Komandan Angkatan Darat.
Sanksi baru itu, sesuvai resolusi DK PBB No 1747 juga mencakup
pembatasan secara suka rela oleh Negara dan lembaga keuangan untuk
’membuat komitmen baru dalam hal hibah, bantuan keuangan, dan konsesi
bagi Iran, kecuali untuk keperluan kemanusian. Sanksi juga membuat 28
daftar tambahan individu dan perusahaan vang akan dibekukan asetnya
karena terlibat dalam program nuklir Iran, termasuk 3 perusahaan yang terkait
dengan Garda Revolusi.?®
Bagaimana pun sanksi yang telah di jatuhkan oleh Dewan Keamanan
PBB belum bisa menjinakkan Iran. Negara Teluk Persia ini sangat
berpengalaman soal sanksi. Sudah 28 tahun sejak kemenangan revolusi Islam
Iran tahun 1979, Iran terkena sanksi. Misalnya pada tahun 1995 Presiden AS
Bill Clinton menambah sanksi dengan melakukan embargo ekonomi total atas
Iran dan kemudian mengeluarkan UU D’ Amoto yang melarang perusahaan-
perusahiaan asing menanamkan modalnya di sektor perminyakan Iran lebih
dari US$ 40 juta pertahun. Tetapi Iran tetap survive karena tidak ada negara

vang mematuhi hukum AS itu, bahkan oleh sekutunya AS sendiri seperti
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Inggris dan Prancis yang memiliki investasi besar di bidang energi Iran.
Malah Iran menjadi negara yang mandiri.

Nampaknya isu nuklir Iran telah menyita perhatian pemerintah AS dari
masa ke masa Iran menjadi permasalahan AS dalam menguatkan
pengaruhnya di Timur Tengah. presiden ' Ahmadinejad berulangkali
mengatakan bahwa proyek nuklir Iran adalah bertujuan untuk perdamaian.
Seiring dengan klarifikasi dan juga pemeriksaan yang dilakukan oleh IAEA,
AS tidak mempercayai proyek nuklir Iran untuk tujuan damai. Oleh karena
itu, AS menerapkan kebijakan yang keras terhadap pengembangan proyek
nuklir Iran. ‘

Pemerintah Iran berulang kali menegaskan bahwa program nuklirnya
semata-mata untuk tujuan damai, yakni sebagai pembangkit energi. Kebijakan
AS atas pelarangan program Nuklir Iran, ditanggapi dengan dingin oleh
pemerintahan mullah ini. Bagi mereka teknologi Nuklir sangatlah efektif
untuk kemandirian nasional. D1 bidang kedokteran misalnya, teknologi Nuklir
memainkan peranannya yang tidak dapat dipungkiri, untuk menentukan dan
mendiagnosis sejumlah  penyakit serta penyembuhannnya, untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian, juga dalam kedokteran
hewan, bahan-bahan radio aktif nuklir mampu untuk meningkatkan mutu
hewan. Namun menurut Presiden AS George W. Bush, program nuklir Iran
tetap menjadi ancaman bagi perdamaian. Radio New Zealand melansir

penyataan Presiden Bush pada 2008 yang menegaskan bahwa pemerintahan
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atom. Menurut Bush, pemerintah Iran telah ditawari insentif ekonomi dan
diplomatik agar menghentikan aktivitas pengayaan uraniumnya. Namun Iran
tidak menerima tawaran-tawaran itu. Presiden Bush mengatakan bahwa demi
keselamatan rakyat kami dan perdamaian dunia, Amerika tidak akan
mengizinkan Iran mengembangkan senjata nuklir.”

Selama ini pemerintahan Bush telah mendesak PBB untuk menjatuhka;n
sanksi lebih berat guna mendesak Iran agar menghentikan program nuklirnya.
Negara-negara Barat mencurigai program nuklir Iran dimaksudkan untuk
mengembangkan senjata nuklir. Hal itu telah berulang kali dibantah
Teheran.*

Antara AS dan Iran sama-sama mengancam untuk melakukan hal-hal di
luar prediksi masing-masing. Iran membuka diri terhadap pemeriksaan Badan
Tenaga Atom Internasional (IAEA). Hasil pemeriksaan vang dilakukan pada
2006 menemukan bahwa indikasi ke arah pengembangan senjata nuklir oleh
Iran. Mohamed el-Baradei menyerahkan laporan isu nuklir Iran kepada
dewan IAEA dan Dewan Keamanan PBB, sikap AS dan Iran sebagai pihak
terkait utama dalam isu nuklir Iran sangat menarik perhatian umum.*!

Juru bicara Kementerian Luar Negeri Iran, Hamid Reza Asefi
memperingatkan, apabila Dewan Keamanan mengambil langkah radikal

terhadap Iran, maka Iran akan mengambil pula tindakan pembalasan serupa.

 Bush: Program Nuklir Iran Tetap Jadi Ancaman Perdamaian,
http:/fus. detiknews.com/read/2008/12/06/162230/1049306/10/bush-program-nuklir-Iran-tetap-
jadi-ancaman-perdamaian, diakses pada 4 Januari 2011.
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Menteri Luar Negeri AS, Condoleezza Rice memperingatkan bahwa AS
mungkin akan mengenakan sanksi terhadap Iran di lvar kerangka Dewan
Keamanan. Dengan demikian, mulailah adu kekuatan putaran baru antara AS
dan Iran mengenai isu nuklir Iran.>?

Baradei dalam laporannya menyatakan, Iran tidak menaati tuntutan
Dewan Keamanan untuk menghentikan kegiatan pengayaan uranium dalam
waktu 30 hari. Menanggapi tekanan masyarakat Internasional, pemerintah
Iran pertama-tama mengemukakan syarat bekerja sama, dengan menyatakan
bersedia menyediakan jadwal rincian dalam wakte 3 (tiga) minggu
selanjutnya, secara bertahap menjawab pertanvaan IAEA, sementara
mengizinkan inspektur IAEA melakukan pemeriksaan terhadap instalasi
nuklimya, dengan svarat Dewan Keamanan mengembalikan penyvelesaian isu
nuklir Iran kepada IAEA. Namun, AS menolak tegas svarat yang
dikemukakan Iran. Juru bicara Gedung Putih dalam pernyataannya
mengatakan, pemerintah Iran harus membatalkan ambisi nuklirnya, kalau
tidak berbuat demikian, maka AS akan tetap menyerahkan penyelesaian
masalah itu kepada Dewan Keamanan. Sementara itu, AS dan Inggris sedang
melakukan persiapan resolusi untuk mengenakan sanksi terhadap Iran.

Dunia luar mencatat, Sekretaris Dewan Keamanan Negara Tertinggi
Iran selaku perunding utama, Ali Larijani menyatakan, Iran tidak akan

menerima resolusi apapun yang bersifat paksaan, pthaknya akan terus
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Kementerian Luar Negeri Iran, Hamid Reza Asefi memperingatkan, aplabila
Dewan Keamanan mengambil langkah radikal terhadap Iran, maka Iran juga
mengambil tindakan balasan serupa. Dalam jumpa pers rutin, Asefi
mengatakan, Iran sndah menyatakan kesediaannya untuk menyelesaikan isu
nuklir melalui dialog, tetapi mutlak sekali-kali tidak mengadakan dialog di
bawah tekanan dan ancaman.

Analis berpendapat, langkah radikal Dewan Keamanan yang disebut
Asefl itu merujuk kepada AS dan negara-negara Barat lainnya mungkin akan
mendorong pengenaan sanksi terhadap Iran, tapi Asefi tidak menjelaskan
"langkah radikal" apa vang akan diambil Iran sebagai tindakan pembalasan.
Umum tetap ingat bahwa pemimpin tertinggi spiritual Iran, Avatollah Ali
Khamenei belum lama berselang pernah menyatakan, apabila AS berani
melancarkan serangan militer terhadap Iran, maka kepentingan AS di lingkup
selurvh dunia akan mengalami pembalasan.

Menghadapi sikap keras Iran, tanggapan apa yang akan diambil AS
telah menjadi fokus yang diperhatikan opini Internasional dewasa ini. Rice
dalam wawancaranya dengan beberapa stasiun televisi AS kemarin mencela
Iran "bermain-main" dengan masyarakat Internasional dalam masalah nuklir.
Ia mengatakan bahwa Iran sebelumnya mempunyai waktu yang cukup untuk
menghentikan program nuklirnya sesuai dengan tuntutan Dewan Keamanan.
AS tetap dapat mengambil berbagai cara diplomatik untuk menyelesatkan

masalah nuklir Iran melalui Dewan Keamanan, tapi apabila Dewan
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tidak akan berpangku tangan. Sementara itu, para pejabat senior pemerintah
AS juga tidak mengesampingkan kemungkinan pemukulan militer terhadap
Yran. 3
Banyak pakar- berpendapat, AS kini tidak mempunyai syarat
melancarkan serangan militer terhadap Iran. AS sedang sekuaitmya menangani
persoalan Irak dan pemerintah Bush sudah kewalahan dalam hal itu. Dalam
keadaan demikian, pemerintah Bush tidak akan mendapat dukungan para
warga dalam negeri apabila membuka sebuah medan perang lainnya
Sebenarnya, bagi AS, walaupun perbuatan Iran dianggap sebagai tantangan
senus terhadap garis bawah kebijakan AS, namun kegiatan pengayaan
uranium Iran kini tetap berada dalam tahap penelitian ilmiah, dan masih jauh
dari pembuatan senjata nuklir. Oleh karena itu, Presiden Bush dan sejumlah
pejabat AS lainnya sama-sama menyatakan, bahwa AS tetap cenderung
menyelesaikan persoalan nuklir Iran melalui pendekatan diplomatik.*
Presiden AS terus bertekad untuk memberikan efek jera kepada Iran
dengan mendesak PBB untuk mengeluarkan Resolusi PBB kepada Iran yang
lebih berat. Pada 2008 AS dan negara-negara Eropa mengancam
memberlakukan sanksi lebih berat untuk membekukan kenangan dan
menjungkirkan potensi Iran dalam memproduksi senjata nuklir. Bush
menekankan, prospek Iran memperlengkapi diri dengan persenjataan nuklir

akan membahayakan perdamaian dunia. Menurut Bush, Iran bisa dihadapkan

3 « pdu Kekuatan Baru AS-Iran Soal Nuklir «,

VY T . N L I . eV VLY LN L. T-L. V. I L P, D T SR A Y. I}



pada pilihan terisolasi atau mempunyai hubungan yang lebih baik dengan kita
semua. Bush dan para pemimpin Uni Eropa mengusulkan sanksi keuangan
terbaru terhadap Iran jika Pemerintah Teheran tidak menghentikan program
pengembangan nuklirnya. Bush dan para'pemimpin Uni Eropa menekankan
Iran harus sepenuhnya mengungkap program nuklimya dan mengizinkan
Badan Energi Atom Internasional memverifikasi program tersebut.*® Iran juga
dikecam karepa tidak menghiraukan sanksi yang dijatuhkan Dewan
Keamanan PBB dengan tetap melanjutkan program pengayaan uranium. Iran
bersikeras menekankan bahwa program nuklirnya hanya ditujukan untuk
kepentingan sipil.3 §

Kemudian pada April 2008 PBB benar-benar menjatuhkan sanksi ketiga
dengan jangkauan lebih luas. Resolusi ketiga tersebut pada intinva
memperluas sankst yang dikenakan terhadap Iran setelah resolusi sebelumnya
dikeluarkan pada 3 Maret 2008, yaitu bahwa Dewan Keamanan antara lain
menambah embargo persenjataan dan sanksi di bidang perbankan., serta
melarang Iran melakukan kegiatan di luar negeri yang “sensitif’ seperti
penambangan, produksi atau penggunaan bahan-bahan serta teknologi
uranium. PBB meminta semua negara untuk tidak memasok, menjual, atau

menginim tank-tank perang, kendaraan tempur bersenjata, sistem artileri

3%Bush dan Sekutu Ancam Sanksi terhadap Iran”,
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kaliber tinggi, pesawat tempur, helikopter penyerang, kapal perang, dan
sistem peluru kendali kepada Iran.®’

Butir lain resolusi adalah meminta negara-negara untuk melakukan
transfer atau bantuan teknologi peluru kendali balistik untuk senjata nuklir
dan meminta negara-negara untuk memeriksa kapal-kapal laut Iran yang
diyakini mengangkut barang-barang terlarang dari Iran. PBB juga menambah
40 pihak ke dalam daftar orang atau kelompok yang dikenai sanksi finansial
serta larangan bepergian, termasuk Javad Rahiqi, Kepala Pusat Teknologi
Nukiir Iran, Isfahan.*®

Beberapa sanksi yang dijatuhkan oleh PBB idak membuat Iran berhenti
dari proyek pengembangan nuklimva Iran tanpa menghiraukan sanksi PBB
vang dituduh sebagai keinginan AS. Iran justru secara berkala melaporkan
kemajuan teknologi militernya. |

Kemudian pada bulan Juli, Presiden AS Barack Obama
menandatangani undang-undang baru, vang antara lain melarang perusahaan
menjual produksi minyaknya kepada Iran. Sekaligus menghambat bank-bank
asing menggunakan sarana keuangan Amerika Serikat, jika mereka bekerja
sama dengan lembaga-lembaga dan Garda Revolusi Iran. Obama
memperingatkan, jika negara itu tetap mengembangkan program nuklirnya, 1a
akan meningkatkan tekanannya. Pemberlakuan sanksi itu, dimaksudkan untuk

melumpuhkan Iran sehingga tidak mampu lagi membiayai program atomnya.

3 Iran Kena Sanksi PBB,



Menurut Obama pilthan pemerintahannya untuk memberi sanksi akan
mengena tepat di jantung pemerintah Iran.*

Bila Iran tetap tidak bersedia menghentikan program atomnya, negara
itu akan menanggung semua konsekuensinya. Di samping meningkatnya
tekanan, Iran akan semakin terisolasi. Sanksi tersebut membuat perusahaan
asing harus memilih, antara bekerja-sama dengan Jran atau lebih baik
melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan AS. Perusahaan yang masih
memasok Iran dengan hasil olahan minyak seperti bensin untuk mobil
maupun pesawat terbang, tidak dapat memasuki pasar AS. Walaupun Iran
adalah salah satu produsen minvak mentah terbesar di dunia, namun karena
kilangan minvaknva terlampau tua, negara itu harus mengimpor bahan bakar,
guna memenuhi kebutuhannya sendiri,*

Perusahaan asing maupun AS, vang tetap melakukan investasi di Iran di
sektor energi, keuangan, asuransi atau sektor transportasi akan dijatuhi
hukuman. Kemudian, bank-bank asing yang melakukan transaksi dengan
bank-bank Iran vang tertera di daftar hitam atau bekerja-sama dengan Garda
Revolusi, tidak akan mendapatkan akses ke sistem kenangan AS. Sejumlah
kalangan menyebut aksi Obama sebagai sanksi sepihak terberat yang pernah
dijatuhkan AS terhadap Iran. Barack Obama, "kami akan meningkatkan
tekanan terhadap pemerintah Iran, karena negara itu tidak bersedia untuk

melakukan kewajibannya. Saya senang, dengan ini akan diberlakukan sanksi

39 “AS Berlakukan Sanksi Baru Terhadap Iran “, http://www.dw-
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terberat, yang pemah diputuskan oleh kongres AS”. Kemudian Obama
memaparkan, bahwa “selama ini pemerintah Iran menolak uluran tangannya.
Negara itu lebith memilih untuk tetap menempuh haluan pembangkang,
namun masih ada kesempatan untuk mengubah politiknya, dan pintu untuk
berdiplomasi masih terbuka”. Beberapa pekan lalu Kongres AS menyetujui
paket sanksi kenangan dan energi baru terhadap Iran. Kemudian awal Juni
lalu untuk keempat kalinya Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa
memberlakukan sanksi terhdapa Iran. Sedangkan Uni Eropa akan mengambil
tindakan yang lebih tegas lagi. Iran diduga memperkaya uranium bukan
untuk kepentingan sipil, akan tetapi untk mengembangkan senjata nuklir.*!
Tidak terlihat penunman vang berarti dalam perekonomian Iran seiring
dengan berbagai tekanan dari AS maupun sekutunya atas embargo yang
dilakukan secara sepihak namun Iran tetap bertahan. Walaupun tidak secara
pesat, namun semenjak awal pemerintabannya, Iran mengalami pertumbuhan
ekonomi sekitar 5% tahun 2005 hingga 7,6% tahun 2007. Bahkan dengan
ditemukannya beberapa tambang besar uranium tahun 2005-2006 Iran penuh
dengan potensi investasi terutama pertambangan dan energi. Dalam sektor
perdagangan luar negeri pun pertumbuhan perdagangan melampaui sektor
ekspor non migas dan pengadaan lapangan kerja terwujud hingga 90%.6

Kapasitas ekonomi Iran yang cukup besar ini pun dikuatkan dengandata yang
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13,5 miliar barrel atau 11,7% dari cadangan minyak dunia yang menduduki

posisi kedua cadangan minyak dunia.*?

D. Sikap Negara-negara Lain Terkait Pengembangan Nuklir Iran
Pengembangan nuklir Iran juga mengundang reaksi dari beberapa
Negara lain di Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa (DK PBB)
yang tentunya sikap mereka adlah bagian dar usaha-usaha Amerika Serikat
untuk mengucilkan Iran dari pentas politik internasional. Presiden Iran,
Mahmood Ahmadinejad dihadapan Majelis Umum Perserikatan Bangsa-
Bangsa (General Assemblyv of the United Nations) yang dalam kesempatan
itu Iran menjuluki Amerika sebagai agresor dan menuding Amerika telah
membelah dunia terbagi menjadi “negara baik dan jahat”. Sebulan berikutnya,
tepatya pada tanggal 24 Septemeber 2005, IAEA mengeluarkan resolusi
bahwa isu nuklir Iran akan dipercayakan kepada Dewan Keamanan. Resolusi
ini dikeluarkan dan disetujui melahi 22 suara, sedangkan suara tidak setuju
hanyalah satu suara dan sisanya sebanyak 12 negara memberikan suara
abstain, Keluarnya resolusi ini ternyata juga telah menjadi saksi mata adanya
pembagian antara negara-negara berkembang dan negara-negara maju.
Berbagai negara, terutama Rusia, Cina, dan Afrika Selatan, tidak setuju
dengan metode yang diinginkan oleh Amerika Serikat untuk menyelesaikan

krisis Iran.

2 Muhsin Labib, Ibrahim Muharam, Musa K azhim, Alfian Hamzah, Ahmadinejad!David di
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Dalam hal mi, India adalah satu di antara banyak negara yang berhasil
ditekan oleh Amerika sehingga membenkan suara untuk resolusi tersebut.
Sedangkan Rusia dan Cina tidak memberikan suara untuk resolusi tersebut
dan abstain dari pemungutan suara. Perlu diketahui bahwa sepuluh persen
dari minyak dumia diproduksi di Iran. Oleh karepanya, Amerika Serikat,
Inggris, Perancis, dan Jerman memiliki kekhawatlran bahwa jikalau sanksi
dari PBB dijatnhkan terhadap Iran, maka hal tersebut akan dapat
mempengaruhi naiknya harga minyak dunia Kelima negara anggota tetap
PBB — Amerika, Inggris, Perancis, Rusia dan Cina — akhimya melakukan
pertemuan darurat pada tanggal 16 Januari 2006 dan hasil pertemuan tersebut
meminta agar Iran dapat meyakinkan dunia bahwa program pengavaan
uranium yang dikembangkannya itu benar-benar ditujukan untuk tujuan vang
damai. Meskipun demikian, di dalam pertemuan tersebut, Uni Eropa tetap
memberikan rekomendasi kepada PBB bahwa krisis Iran ini sebaiknya
dipercayakan kepada Dewan Keamanan PBB.

Hal tersebut dilatarbelakangi dari inisiatif Inggris, Perancis dan Jerman
yang menggelar pertemuan dan menyimpulkan bahwa krisis Iran telah sampat
pada kata akhir. Oleh karenanya, Uni Eropa meminta ke-36 negara
anggotanya untuk melaksanakan pertemuan darurat. Dengan demikian,
sedikit banyak Amerika telah melakukan langkah-langkah signifikan untuk
meyakinkan Rusia daq Cina. Pertemuan IAEA mengenai isu Iran yang

seyogyanya diselenggarakan pada tanggal 3 Februari 2006 ditunda hingga
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memutuskan untuk menyerahkan Krisis Nuklir Iran kepada Dewan
Keamanan Dua puluh tujuh negara, memberikan suaranya terhadap resotusi
yang pada intinya menyatakan untuk menyerahkan isu Iran kepada Dewan
Keamanan Tiga negara, yaitu Kuba, Syinia, dan Venezuela, memberikan
suara untuk menolak resolusi tersebut. Sedangkan Indonesia, Algeria,
Belarus, Libya dan Afrika Selatan memberikan suara abstain. Setelah
keluamya keputusan tersebut, Iran tetap bertahan pada pendiriannya dan
menyatakan bahwa mereka tidak akan berkompromi terhadap program
pengayaan uraniumnya dengan Amerika ataupun negara-negara barat lainnya.
Pernyataan int kemudian diulangi kembali oleh Presidan Iran pada tanggal 10
April 2006.

Rusia dan Cina menentang sanksi PBB terhadap Iran. Oleh karena itu,
Dewan Keamanan haruslah mengambil jalan tengah. Resolusi DK-PBB
mempunyai sifat mengikat, tetapi dengan tidak tercapainya konsensus di
antara anggota tetap, maka Dewan Keamanan telah dianggap gagal untuk
mengeluarkan resolusi tersebut. Sebagai penggantinya, Dewan Keamanan
mengeluarkan pernyataan dengan suara bulat yang meminta Iran untuk
menunda program pengayaan uraniumnya selama tiga puluh hari hingga
tanggal 5 April 2006, Selain itu, Iran juga diminta untuk kembali bekerjasama
dengan IAEA. Walapun pemnyataan yang dikelnarkan oleh Dewan Keamanan
tidaklah mempunyai kekuatan hukum yang dapat dipaksakan, namun bagi

Amerika setelah adanya peringatan dari PBB tersebut maka untuk selanjutnya
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disambut oleh Iran dengan menyatakan bahwa mereka tetap berpegang teguh
program pengayaan uraniumnya adalah untuk memproduksi tenaga listrik dan
bermaksud damai,

Hingga pada akhirnya Rusia benar-benar merasakan memanasnya krisis
Iran tersebut. Amerika selalu diperlakukan layaknya kekuatan mayoritas
dunia, sedangkan Rusia kini selatu berada pada posisi dilema yang kurang
menguntungkan, di mana harus benar-benar memperhitungkan konsekuensi
adanya perbedaan yang cukup lebar dengan Amerika terkait dengan krisis
nuklir Iran ini. Dikarenakan oleh pertimbangan kondisi ekonomi, maka Rusia
diprediksi tidak ingin melebarkan perbedaannya dengan Amerika, terlebih
lagi ditambah dengan Cina dan Jerman yang juga setuju untuk tidak
membiarkan Teheran memiliki nuklir. Terhadap krisis ini, Iran sebenamya
telah menginginkan untuk melanjutkan perundingan mengenai konflik
program nuklir tersebut, akan tetapi dengan syarat tanpa adanya pfa—kondisi
tertentu. Seiring dengan berjalannya waktu, pada awal bulan Juli 2006,
kekuatan Negara-negara Barat dan Amerika kembali memutuskan untuk
menggiatkan usaha-usaha untuk menghukum Iran melalui  berbagai
kemungkinan sanksi DK-PBB, kecuali Iran mau menghentikan program
pengayaan uranium dan program nuklimya hingga tanggal 12 Juli 2006.

Negara-negara tersebut menawarkan paket bantuan kepada Teheran
berupa teknologi maju dan termasuk dengan reaktor penelitian nuklir. DK

akhirnya kembali mengeluarkan resolusi bertanggal 31 Juli 2006 yang
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pengayaannya atau siap untuk menerima resiko penjatuhan sanksi. Dengan
sengaja Iran tidak mengindahkan pernyataan tersebut. Iran juga sama sekali
tidak mempedulikan terhadap paket bantuan yang telah ditawarkan dan
&engan berani secara berulangkali menyatakan bahwa hal tersebut tidak akan
meﬁggangu program pengayaan uranium mereka dimana program tersebut
dipergunakan untuk pengembangan tenaga nuklir dan memproduksi energi
listrik. Dalam pada itu, telah pula ditemukan bahwa pada kasus Irak, Amerika
telah menyesatkan dunia dengan membuat keputusan yang salah dengan
menyatakan bahwa Irak memiliki senjata pemusnah massal. Begitu pula
dengan kasus Iran ini, dimana distorsi vang cukup serius telah dibuat dalam
laporan yang dikeluarkan oleh IAEA.

Dalam sebuah surat bertanggal 23 Agustus 2006 yang dituliskan oleh
seorang ajudan senior Kepala JAEA Mohammad EiBaradei, dan dikirimkan
kepada Ketua Panitia Pemilihan Intelejen menyatakan bahwa pemutarbalikan
fakta yang cukup serius telah dibuat IAEA terkait dengan temuan dari
aktivitas Iran. Surat tersebut mengklaim bahwa laporan tersebut telah keliru
menunjukan bahwa program nuklir Iran telah semakin berkembang
dibandingkan dengan rangkaian laporan IAEA sebelumnya ditambah dengan
perkiraan yang hampir pasti dar intelejen Amerika sendiri. Pada laporan yang
salah tersebut digambarkan bahwa Iran memiliki pengayaan uranium pada
suatu mesin untuk tingkatan memproduksi senjata pada April 2006 padahal

pengawas JAEA telah membuat pernyataan yang sangat jelas bahwa
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digunakan untuk bahan bakar reaktor tenaga nuklir. Pemutarbalikan fakta
didapati sedikit banyak pada laporan tersebut bahwa IAEA. berusaha untuk
memindahkan penjagaan terhadap pengawas senior yang menduga bahwa
tujuan dari program Iran adalah untuk menciptakan senjata.

Surat tersebut selanjutnya menambahkan bahwa laporan itw memuat
suate penghinaan dan temuan yang tidak jujur bahwa pengawas dicampakkan
karena tidak mau terikat dengan adanya kebijakan IAEA tak terkecuali para
pejabat yang mengutarakan seluruh kebeneran mengenai Iran. Lebih lanjut
disebutkan bahwa pengawas tersebut sebenamya merupakan peninggalan
kepala bagian JAEA untuk Iran. Padahal juru bicara wanita dari IAFA.
Melissa Fleming mengatakan, “kami merasa berkewajiban untuk membuar
catatan yang sebenamya terkait dengan fakta-fakta dari apa vang telah kami
laporkan mengenai Iran. Ini sangat erat kaitannya dengan integritas dari
JAEA.” Persitiwa terakhir terkait dengan krisis ini yaitu terjadi pada tanggal
16 November 2006, lebih dari 50 kepala negara dan pemimpin dari hampir
100 negara ketiga di dunia, termasuk Iran dan Venezuela, menolak
penyebutan dan pelabelan “axis of evil” oleh Amerika Serikat dan
kesemuanya memberika;n dukungan penuh bagi Teheran atas haknya
menerapkan teknologi nuklir untuk tujuan damai. Hal tersebut dilakukan
dalam pertemuan Non-Aligned Movement di Havana pada tanggal 14

September 2006. Musuh terbesar Amerika dari komunis yaitu Kuba hingga
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itu untuk menentang dominasi Amerika Serikat melalui peninjuan terhadap
Non-Aligned Movement.**

Tujuan utama Iran mengembangkan nuklir merupakan kebutuhan
penting untuk memenuhi banyaknya penduduk yang membutubkan energi
listrik. Setiap tahun pertambuhan keperluan listrik Iran berkisar antara 7-8 %,
sementara produksi listrik Iran pada 2003 sebesar 31.000 Megawatt. Dan
pada 2005 kebutuhan itu meningkat menjadi 36.000 Megawatt. Saat ini
sumber daya listnk Iran berasal dari hidroelektrik 7 %. Sisanya bersandar
pada minyak dan gas. Sementara harga minvak terus meningkat dan
membakar BBM hanya untuk memproduksi listrik vang terlihat tidak logis
dalam jangka panjang. Lepas dan berlimpahnya persediaan minyvak dan gas
alam Iran, cepat atau lambat sumur-sumur itu akan kering. **

Dan sebagai kebutuhan penting energi untuk industri, perin diketahui
dalam 20 tahun terakhir Iran mengalami pertumbuhan penduduk yang sangat
pesat dari 34 juta menjadi 69 juta jiwa, hal ini bisa mengakibatkan kebutuhan
minyak semakin besar. Bahkan menurut Iran, kebutuhan minyak tersebut bisa
jadi lebih besar diimpor dari Negara lain, hasil pembakaran dari minyak

secara besar juga berujung pada kerusakan lingkungan yang sangat berbahaya

3 KRISIS NUKLIR IRAN: Perspektif Hukum dan Geopolitik,
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dalam jangka panjang sehingga efektifitas dalam penggunaan energi nuklir
menjadi altematif bagi Iran.

Kebutuhan Iran akan teknologi nuklir sebenarnya sangat kompleks,
tidak hanya digunakan untuk pembangkit listrik, namun hasil dari teknologi
tersebut akan di terapkan dalam berbagai bidang kehidupan. Energi nuklir
Juga sangat dibutuhkan untuk menyeimbangkan kondisi iklim di Iran, karena
ada sebagian wilayah di Iran cuacanya sangat buruk dan berubah-ubah. 2/3

wilayah di Iran mempunyai temparatur rata-rata 30 derajat Celcius dan

cohamian unlarvah Al calatan Teanm hahlran faninarnhiasmern hinn soanansns AN



